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Islamic Historiography from Normative Tradition to Critical and Interdisciplinary Approach 
 
Abstract. This article aims to analyze the transformation of Islamic historiography from a normative 
tradition toward critical and interdisciplinary approaches. Employing a qualitative approach with a 
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literature review method, this study synthesizes and critically examines various scholarly works 
related to the development of Islamic historiography. The findings indicate that early Islamic 
historiography was rooted in oral traditions and the codification of hadith, which established an 
epistemological foundation based on the verification of transmission (sanad) and content (matan). In 
its classical phase, Islamic historiography was predominantly siyasah-oriented, reflecting the 
interplay between knowledge production and political power, resulting in elitist and event-centered 
narratives. Criticism of these limitations led to the emergence of more analytical approaches, most 
notably articulated by Ibn Khaldun through his concept of social interpretation. In the modern 
period, Islamic historiography has evolved toward interdisciplinary approaches by incorporating 
social, cultural, and economic perspectives, including localized contexts such as Indonesian 
historiography. This study argues that Islamic historiography is a dynamic epistemological construct 
that has shifted from a normative-descriptive model to a critical-reflective approach in 
understanding history. 
 
Keywoards: Islamic Historiography, Historical Epistemology, Siyasah, Ibn Khaldun, Interdisciplinary 
Approach 
 
Abstrak. Artikel ini bertujuan menganalisis transformasi historiografi Islam dari tradisi normatif 
menuju pendekatan kritis dan interdisipliner. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi pustaka, melalui sintesis kritis terhadap berbagai literatur yang relevan dengan 
perkembangan historiografi Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa historiografi Islam pada fase 
awal berakar pada tradisi lisan dan kodifikasi hadis yang membentuk fondasi epistemologis berbasis 
verifikasi sanad dan matan. Dalam perkembangan klasik, historiografi didominasi oleh orientasi 
politik (siyasah-oriented) yang mencerminkan relasi antara produksi pengetahuan dan kekuasaan, 
sehingga cenderung bersifat elitis dan peristiwa-sentris. Kritik terhadap keterbatasan tersebut 
mendorong munculnya pendekatan analitis, yang mencapai formulasi penting melalui pemikiran Ibn 
Khaldun dengan konsep interpretasi sosial. Pada fase modern, historiografi Islam berkembang ke 
arah interdisipliner dengan mengintegrasikan perspektif sosial, budaya, dan ekonomi, serta 
memperluas kajian hingga konteks lokal seperti historiografi Indonesia. Penelitian ini menegaskan 
bahwa historiografi Islam merupakan konstruksi dinamis yang terus mengalami transformasi 
epistemologis, dari model normatif-deskriptif menuju pendekatan kritis-reflektif dalam memahami 
sejarah. 
 
Kata Kunci: Historiografi Islam, Epistemologi Sejarah, Siyasah, Ibn Khaldun, Pendekatan 
Interdisipliner 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Historiografi pada dasarnya tidak hanya dipahami sebagai aktivitas penulisan 
sejarah, tetapi juga mencakup refleksi kritis terhadap proses produksi pengetahuan 
sejarah, termasuk perubahan paradigma, metode, serta kepentingan yang 
melatarbelakanginya. Dalam perspektif kontemporer, historiografi diposisikan 
sebagai konstruksi intelektual yang tidak netral, melainkan dipengaruhi oleh relasi 
kuasa, ideologi, dan konteks sosial penulisnya (Musonif, Pranoto, et al., 2026; 
Soetomo, 2024). Perspektif ini sejalan dengan perkembangan studi historiografi 
modern yang menekankan bahwa sejarah merupakan hasil konstruksi diskursif yang 
terus mengalami reinterpretasi sesuai dengan dinamika sosial dan intelektual (Al-
Shuqairat & Aldajah, 2025; Gökalp & Kuşcalı, 2025). Dengan demikian, sejarah tidak 
sekedar kumpulan peristiwa masa lampau, melainkan representasi interpretatif yang 
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dibangun melalui seleksi, narasi, dan metodologi tertentu. 
Dalam konteks Islam, historiografi memiliki keterkaitan erat dengan disiplin 

ilmu keagamaan, khususnya hadis, sirah, dan maghazi. Kajian menunjukkan bahwa 
perkembangan awal historiografi Islam tidak dapat dipisahkan dari upaya 
periwayatan hadis yang menuntut validitas sanad dan matan, sehingga membentuk 
tradisi kritik sumber yang khas dalam sejarah Islam (Tanjung & Fadhlurrahman, 
2025). Bahkan, beberapa studi kontemporer menegaskan bahwa metodologi hadis 
menjadi fondasi epistemologis bagi konstruksi historiografi Islam, sekaligus 
membentuk standar verifikasi yang relatif sistematis dalam tradisi keilmuan Muslim 
(Adiyono et al., 2024; Ahmed & Anas, 2025). Hal ini menegaskan bahwa historiografi 
Islam sejak awal telah mengintegrasikan dimensi normatif dan empiris secara 
bersamaan. 

Sebelum berkembangnya tradisi tulis, masyarakat Arab pra-Islam 
mengandalkan tradisi lisan (oral tradition) sebagai mekanisme utama dalam 
mentransmisikan pengetahuan historis. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai 
media penyimpanan memori kolektif, tetapi juga sebagai sarana legitimasi sosial dan 
identitas kabilah (Musonif, Baeti, et al., 2026; Najiyah, 2023). Namun demikian, 
tradisi lisan memiliki keterbatasan dalam hal stabilitas dan reproduksi informasi, 
sehingga mendorong lahirnya proses kodifikasi pengetahuan. Transformasi dari 
tradisi lisan menuju tradisi tulis, khususnya melalui proses tadwin al-hadith, menjadi 
titik krusial dalam perkembangan historiografi Islam, karena menandai pergeseran 
epistemologis dari memorisasi menuju dokumentasi sistematis (Purnama, 2025). 
Dalam konteks ini, proses kodifikasi tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian, tetapi 
juga sebagai bentuk institusionalisasi otoritas pengetahuan (Haggag, 2023; Musonif, 
Romadona, et al., 2026). 

Pada fase awal, historiografi Islam berkembang dalam kerangka ‘ulum al-
naqliyyah, di mana penulisan sejarah didorong oleh kepentingan religius, seperti 
pelestarian hadis Nabi, pencatatan peristiwa peperangan (maghazi), serta biografi 
tokoh-tokoh awal Islam. Namun, seiring dengan perkembangan peradaban Islam, 
historiografi mengalami diversifikasi baik dalam bentuk, metode, maupun orientasi 
kajian. Hal ini tercermin dalam munculnya berbagai genre historiografi, mulai dari 
kronik, biografi, hingga historiografi tematik yang lebih analitis (Nofrianti et al., 
2023). Sejumlah penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa perkembangan ini 
tidak dapat dilepaskan dari dinamika intelektual dan perdebatan metodologis dalam 
studi Islam, termasuk munculnya pendekatan historis-kritis dan interdisipliner 
dalam memahami sumber-sumber klasik (Alobaid, 2020; Rizal & Lutfiani, 2020). 

Dalam perkembangan kontemporer, historiografi Islam tidak lagi dipahami 
sebagai narasi linear yang statis, tetapi sebagai arena dialektika antara pengetahuan 
dan kekuasaan, sebagaimana ditunjukkan melalui pendekatan kritis yang 
mengadopsi teori sosial modern (Musonif & Azis, 2026; Soetomo, 2024). Selain itu, 
integrasi pendekatan interdisipliner, seperti filologi, antropologi, dan studi 
manuskrip, telah memperkaya metode analisis dalam memahami dinamika 
historiografi Islam, termasuk dalam konteks lokal seperti historiografi Islam 
Nusantara (Afhan, 2025a; Erasiah & Zain, 2025). Bahkan, studi terbaru menunjukkan 
adanya pergeseran menuju historiografi global dan postkolonial yang berupaya 
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mendekonstruksi bias orientalis dan membuka ruang bagi perspektif lokal dalam 
penulisan sejarah Islam (Fahmi, 2024; Iqbal et al., 2025; Ramadona et al., 2026). 

Dengan mempertimbangkan dinamika tersebut, kajian ini berupaya 
menelusuri perkembangan historiografi Islam secara historis dan konseptual, dengan 
menekankan pada perubahan epistemologi, metode, serta konteks sosial yang 
membentuknya. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menginterpretasikan 
berbagai sumber secara tematik dan reflektif, sehingga memungkinkan pemahaman 
yang lebih mendalam terhadap konstruksi historiografi Islam dari masa klasik 
hingga modern. Signifikansi penelitian ini terletak pada upaya untuk menjembatani 
antara tradisi historiografi klasik dan pendekatan historiografi modern, sekaligus 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi sejarah Islam yang lebih 
kritis, kontekstual, dan interdisipliner. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research), yang berorientasi pada analisis interpretatif terhadap 
sumber-sumber tertulis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian historiografi 
tidak berfokus pada pengukuran kuantitatif, melainkan pada pemahaman makna, 
konstruksi narasi, serta konteks sosial-intelektual yang melatarbelakangi penulisan 
sejarah (Adlini et al., 2022). Dalam konteks ini, historiografi dipahami sebagai 
produk interpretasi yang memerlukan pembacaan kritis terhadap teks, bukan 
sekadar rekonstruksi kronologis peristiwa. 

Sumber data penelitian terdiri atas literatur primer dan sekunder yang relevan 
dengan kajian historiografi Islam. Literatur tersebut meliputi artikel jurnal ilmiah 
bereputasi, buku akademik, serta karya-karya penelitian yang membahas 
historiografi Islam, historiografi hadis, serta perkembangan metodologi sejarah 
dalam tradisi Islam dan modern. Selain itu, sumber-sumber yang mengkaji 
transformasi dari tradisi lisan ke tradisi tulis, serta pendekatan kritis dalam 
historiografi kontemporer, juga digunakan untuk memperkaya perspektif analisis 
(Purnama, 2025; Soetomo, 2024). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap 
basis data akademik seperti Google Scholar dan repositori jurnal ilmiah terbuka. 
Proses seleksi sumber dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan 
relevansi tema, kredibilitas akademik, serta kebaruan publikasi (2020–2025), 
sehingga data yang digunakan memiliki validitas ilmiah yang memadai. Dalam 
penelitian kualitatif berbasis pustaka, kualitas sumber menjadi aspek krusial karena 
menentukan kedalaman analisis dan ketepatan interpretasi (Erasiah & Zain, 2025). 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, reduksi data 
dengan mengidentifikasi konsep-konsep kunci terkait historiografi Islam, seperti 
tradisi lisan, tadwin al-hadith, serta perkembangan genre historiografi. Kedua, 
kategorisasi tematik dengan mengelompokkan data berdasarkan periode 
perkembangan (klasik, pertengahan, dan modern) serta pendekatan metodologis 
yang digunakan. Ketiga, interpretasi data dilakukan secara reflektif dengan 
mengaitkan temuan literatur dengan kerangka konseptual historiografi, termasuk 
relasi antara pengetahuan, kekuasaan, dan ideologi dalam penulisan sejarah 
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(Soetomo, 2024). 
Selain itu, penelitian ini juga menerapkan pendekatan analitis-kritis terhadap 

sumber, dengan mempertimbangkan latar belakang penulis, konteks sosial-politik, 
serta kecenderungan epistemologis yang mempengaruhi konstruksi historiografi. 
Pendekatan ini penting untuk menghindari pembacaan tekstual yang ahistoris, 
sekaligus membuka ruang bagi pemahaman yang lebih kontekstual terhadap 
dinamika historiografi Islam (Nofrianti et al., 2023). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 
interpretatif dan reflektif, dengan tujuan menghasilkan sintesis konseptual 
mengenai perkembangan historiografi Islam. Sintesis ini diharapkan mampu 
menjelaskan bagaimana perubahan metode, sumber, dan paradigma historiografi 
terjadi, serta relevansinya dalam konteks studi sejarah Islam kontemporer. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Historiografi Islam dalam kajian ini tidak diposisikan sebagai sekadar produk 
narasi sejarah, melainkan sebagai konstruksi epistemologis yang terbentuk melalui 
interaksi antara tradisi keilmuan, otoritas keagamaan, serta relasi kekuasaan. 
Dengan demikian, analisis historiografi tidak cukup berhenti pada “apa yang ditulis”, 
tetapi harus menjawab “bagaimana” dan “mengapa” suatu narasi sejarah dibentuk 
(Soetomo, 2024). Perspektif ini sejalan dengan pendekatan historiografi kritis yang 
melihat sejarah sebagai arena produksi makna, bukan sekadar rekaman fakta. 

Secara genealogis, historiografi Islam berakar pada tradisi hadis, yang sejak 
awal telah mengembangkan mekanisme verifikasi melalui kritik sanad dan matan. 
Namun, di sinilah muncul ambivalensi epistemologis: di satu sisi, metode hadis 
memberikan fondasi validasi yang kuat; di sisi lain, orientasi normatif-religius 
berpotensi membatasi ruang interpretasi historis yang lebih kritis. Tanjung dan 
Fadhlurrahman (2025) menunjukkan bahwa proses tadwin al-hadith bukan hanya 
kodifikasi pengetahuan, tetapi juga seleksi ideologis terhadap memori kolektif umat. 
Dengan demikian, historiografi Islam awal tidak sepenuhnya netral, melainkan 
sudah mengandung proses “kurasi sejarah”. 

Transformasi dari tradisi lisan ke tradisi tulis memperkuat argumen tersebut. 
Tradisi lisan yang sebelumnya bersifat fleksibel dan kolektif berubah menjadi teks 
yang lebih stabil, tetapi sekaligus lebih eksklusif dalam otoritasnya (Najiyah, 2023). 
Dalam konteks ini, kodifikasi tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian, tetapi juga 
sebagai bentuk institusionalisasi kebenaran. Purnama (2025) menegaskan bahwa 
perkembangan syarah hadis menunjukkan adanya lapisan interpretasi yang terus 
bertambah, yang pada akhirnya membentuk struktur historiografi yang kompleks 
dan berlapis. 

Namun, ketika memasuki fase klasik, historiografi Islam menunjukkan 
kecenderungan reduksionisme tematik, terutama dominasi narasi politik (siyasah-
oriented). Karya-karya seperti tarikh klasik lebih banyak berfokus pada pergantian 
kekuasaan, konflik elite, dan ekspansi wilayah. Hal ini bukan semata-mata pilihan 
metodologis, tetapi berkaitan dengan struktur produksi pengetahuan yang berada 
dalam patronase politik (Nofrianti et al., 2023; Qadafy, 2022). Dengan kata lain, 
historiografi klasik tidak hanya merekam kekuasaan, tetapi juga mereproduksinya. 
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Dalam perspektif teori kekuasaan-pengetahuan, kondisi ini memperlihatkan 
bahwa historiografi berfungsi sebagai instrumen legitimasi. Soetomo (2024), melalui 
pembacaan Foucauldian, menunjukkan bahwa narasi sejarah Islam klasik tidak 
dapat dilepaskan dari relasi kuasa yang membentuknya. Sejarawan seperti al-Tabari 
atau al-Waqidi tidak berdiri dalam ruang hampa, melainkan berada dalam jaringan 
ideologis yang memengaruhi seleksi dan interpretasi data. Implikasinya, 
historiografi klasik cenderung bersifat elitis, negara-sentris, dan kurang memberi 
ruang pada pengalaman sosial masyarakat luas. 

Keterbatasan ini tampak dalam kecenderungan historiografi klasik yang 
bersifat “peristiwa-sentris”, tanpa eksplorasi mendalam terhadap struktur sosial dan 
ekonomi. Dalam istilah historiografi modern, hal ini dapat dikategorikan sebagai 
bentuk naïve empiricism, di mana fakta diperlakukan sebagai sesuatu yang netral 
tanpa analisis kontekstual. Kritik terhadap model ini kemudian menemukan 
momentumnya dalam pemikiran Ibn Khaldun. 

Ibn Khaldun menawarkan lompatan epistemologis dengan memperkenalkan 
pendekatan sosiologis melalui konsep ‘ilm al-‘umran. Ia tidak hanya 
mempertanyakan validitas data sejarah, tetapi juga mengajukan kerangka analisis 
untuk memahami hukum-hukum sosial yang mendasari peristiwa sejarah. Dalam 
hal ini, sejarah tidak lagi dipahami sebagai kronologi, melainkan sebagai proses yang 
memiliki pola dan struktur (Afhan, 2025b; Nofrianti et al., 2023) Pendekatan ini 
secara konseptual sejalan dengan gagasan total history dalam historiografi modern. 

Namun demikian, penting dicatat bahwa transformasi menuju historiografi 
analitis tidak berlangsung linear. Dalam praktiknya, historiografi Islam tetap 
mengalami tarik-menarik antara pendekatan normatif dan kritis. Bahkan dalam 
historiografi kontemporer, kecenderungan ideologisasi sejarah masih dapat 
ditemukan, terutama dalam konteks politik identitas dan wacana keagamaan global. 

Perkembangan mutakhir menunjukkan bahwa historiografi Islam mulai 
bergerak ke arah interdisipliner. Studi manuskrip, filologi, antropologi, hingga digital 
humanities memperluas cakupan dan metode analisis sejarah Islam (Erasiah & Zain, 
2025). Dalam konteks ini, historiografi tidak lagi hanya berbasis teks klasik, tetapi 
juga mencakup praktik sosial dan transformasi media. Misalnya, distribusi hadis 
melalui platform digital membuka ruang baru dalam memahami bagaimana otoritas 
keagamaan dinegosiasikan di era kontemporer (Purnama, 2025). 

Dalam konteks Indonesia, dinamika historiografi menunjukkan pola yang 
serupa namun dengan kompleksitas lokal. Historiografi tradisional yang sarat mitos 
dan simbol religius bertransformasi menjadi historiografi kolonial yang Euro-sentris, 
sebelum akhirnya dikritik melalui historiografi nasional. Proses ini menunjukkan 
bahwa historiografi selalu terkait dengan proyek identitas dan kekuasaan (Erasiah & 
Zain, 2025; Yamin et al., 2023). Dengan demikian, historiografi Islam di Indonesia 
tidak dapat dipisahkan dari proses dekolonisasi pengetahuan. 

Dari keseluruhan analisis, terdapat tiga problem epistemologis utama dalam 
historiografi Islam. Pertama, problem otoritas sumber, yaitu bagaimana menentukan 
validitas dalam tradisi yang sangat bergantung pada transmisi. Kedua, problem 
interpretasi, di mana pluralitas perspektif menghasilkan narasi yang beragam dan 
sering kali kontradiktif. Ketiga, problem ideologi, yaitu kecenderungan penggunaan 



 

 

Vol. 9 No. 2 (2026) 

P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905  

  

 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 

 
 

 

2317 
 

Annisa Nur Baeti, Susanti Sangidah, Irfan Musonif, Kholid Mawardi 

Historiografi Islam dari Tradisi Normatif Menuju Pendekatan Kritis dan Interdisipliner 

sejarah sebagai alat legitimasi. Ketiga problem ini menunjukkan bahwa historiografi 
Islam merupakan arena kontestasi makna yang terus berlangsung. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa historiografi Islam 
tidak dapat dipahami sebagai tradisi yang statis dan homogen. Sebaliknya, ia 
merupakan proses dinamis yang bergerak dari model normatif menuju pendekatan 
kritis dan interdisipliner. Pergeseran ini tidak hanya mencerminkan perubahan 
metode, tetapi juga transformasi cara berpikir dalam memahami sejarah itu sendiri. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan bahwa 
historiografi Islam merupakan konstruksi epistemologis yang berkembang secara 
dinamis melalui interaksi antara tradisi keagamaan, praktik intelektual, dan relasi 
kekuasaan. Pada fase awal, historiografi Islam berakar pada integrasi antara sumber 
normatif Al-Qur’an dan hadis dengan tradisi historis Arab pra-Islam, yang kemudian 
membentuk fondasi metodologis melalui mekanisme verifikasi seperti kritik sanad 
dan matan. Namun, proses ini sekaligus menunjukkan bahwa sejak awal historiografi 
Islam tidak sepenuhnya netral, melainkan telah mengalami seleksi dan konstruksi 
makna terhadap realitas sejarah. 

Dalam perkembangan klasik, historiografi Islam didominasi oleh orientasi 
politik (siyasah-oriented) yang menempatkan peristiwa kekuasaan sebagai pusat 
narasi sejarah. Dominasi ini tidak hanya mencerminkan pilihan tematik, tetapi juga 
berkaitan erat dengan struktur produksi pengetahuan yang berada dalam lingkaran 
kekuasaan. Akibatnya, historiografi klasik cenderung bersifat elitis, peristiwa-sentris, 
dan kurang memberikan ruang bagi analisis sosial yang lebih mendalam. Kondisi ini 
memunculkan problem epistemologis berupa reduksionisme naratif dan potensi bias 
ideologis dalam interpretasi sejarah. 

Transformasi penting terjadi melalui kritik internal terhadap keterbatasan 
tersebut, terutama melalui pemikiran Ibn Khaldun yang memperkenalkan 
pendekatan sosiologis dalam historiografi. Pendekatan ini menandai pergeseran dari 
historiografi normatif-deskriptif menuju historiografi analitis-kritis yang berupaya 
memahami hukum-hukum sosial di balik peristiwa sejarah. Perkembangan 
selanjutnya menunjukkan bahwa historiografi Islam bergerak ke arah yang semakin 
interdisipliner, dengan mengintegrasikan perspektif sosial, budaya, dan bahkan 
digital dalam membaca sejarah. 

Dalam konteks Indonesia, dinamika historiografi memperlihatkan proses 
transformasi epistemologis yang khas, dari historiografi tradisional yang religio-
magis, menuju historiografi kolonial yang Euro-sentris, hingga historiografi nasional 
yang lebih kritis dan ilmiah. Proses ini menegaskan bahwa historiografi tidak dapat 
dilepaskan dari konteks kekuasaan dan identitas, serta selalu berada dalam ruang 
negosiasi antara berbagai kepentingan. 

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa historiografi Islam 
bukanlah tradisi yang statis, melainkan arena kontestasi makna yang terus 
berkembang. Oleh karena itu, kontribusi utama kajian ini terletak pada penegasan 
bahwa studi historiografi Islam perlu diarahkan pada pendekatan kritis dan reflektif, 
dengan mempertimbangkan dimensi epistemologis, ideologis, dan kontekstual 
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dalam setiap konstruksi sejarah. Dengan pendekatan tersebut, historiografi Islam 
tidak hanya berfungsi sebagai rekonstruksi masa lalu, tetapi juga sebagai instrumen 
analisis untuk memahami dinamika masyarakat Muslim dalam konteks 
kontemporer. 
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